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ABSTRAK 

Abdul Hakim. 201910115313. "Tindak Pidana Pelak:u Pengedar Narkotika 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika." 

Tindak pidana nru'kotika mernpakan sahib saru kejahatan luar biasa (extra 
ordinary crime} yang bempn peri!akl.11 perbuata11, atau tindakan yang terencaua 
sehingga diatur secara khusus dalam undang-undang tersendiri. 
Rmnusa.i1 masalah dari penelitian ini yaiu1 Apakah hukuman yang dikenakan 
terhadap pelaku sepadan dengan perbuatan k~jahatannya dan Berapa talmn 
hukuman yang dapat dijatuhkan pada pelaku pengedar narkotika sesuai dengan 
perbuatannya berdasarkan studi kasus Puti.Jsa.11 No. 321/Pid.Sus/2020/PN.Amb. 
Tttiuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hukuman yang dikenakan 
sepadan dengan perbuatan kejahatannya dan Berapa talmn dijatuhkan 
Hukuman terhadap pelaku pengedar narkotika. 
Penelitian ini memakai metode penelitian hukmn yuridis normatif dalam 
menganalisa suatu pennasalahan yang dilaksanakan berdasarkan bahan hukum 
dengan cara memakai konsep-konsep, teori-teori, asas-asas hukum serta aturan 
undang-w1da11g yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Landasan teori yang 
digunakan adalah teori Negara Hukmn, Asas Legalitas, Pemidanaan. 
Hasil penelitian ini bahwa Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 
Tentang Narkotika bahwa perbuatan pelaku telah memenuhi unsur-unsur pada 
pasal 114 tentang pengedar narkotika, berdasarkan hal-hal yang terbukt:i 
berdasarkan alat bukti di dalam persidangan. namun perbuatan pelaku belom 
sepadan dengan kejahatannya dikarenakan pelak:u merupakan seorang residivis 
pengedar narkotika. pidana penjara yang dijatuhkan selama 7 (tl~juh) tahun 
kepada terdakwa kurang memberatkan, karena terdakwa adalah seorang 
residivis dan pengedar uarkotika narkotika di Kota Ambon. Hakim Mahkamah 
Agung dapat mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan, dimana 
dijelaskan dalam Pasal 144 Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tetang 
narkotika, hukuman terdahap residivis ditambah V3 (sepertiga) hukuman 
pengedar dan barang bukti yang diajukan Jaksa Pemmtut Urnum melebihi 5 
(lima) gram, sehingga dapat dikenakan hukum lebih dari 7 (tujuh) tahun atau 
dapat dipidana 10-12 tahun. Hakim dalam memberikan sanksi hukumannya 
harus memberikan efek jera terhadap terdakwa agar tujuan dari pemidanaan 
tercapai. 

Kata Kunci; Tindak Pidana, Pelaku Pengedar, Narkotika 
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